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ABSTRAKSI 

Andi Winata As’ari, E03207031, Urgensi i'tibar dalam takhrij hadis  
 

Keberadaan i’tibar sebagai salah satu pelengkap kajian takhrij hadits, tentu cukup 
bermanfaat bagi para peneliti Hadis. Kajian i’tibar yang ada dapat membantu untuk 
meningkatkan derajat suatu hadis. 

Tujuan penelitian ini untuk menemukan sejauh mana urgensi i’tibar dalam takhrij 
hadits, melihat fungsinya yang dapat meningkatkan status sebuah hadis, semisal dari 
dla’if menjadi hasan lighairihi. Adapun dalam penerapan i’tibar nantinya akan ditemui 
periwayat lain yang mendukung riwayat tersebut, dalam istilah lain dukungan tersebut 
adalah corroboration. Yaitu mengkaitkan dengan kajian ilmu sejarah sebagai perbandingan 
dalam meneliti persaksian sebuah berita. Adapun pada term ilmu hadis berita yang 
dikuatkan tersebut haruslah memenuhi persyaratan yang telah ditentukan, yakni 
kedlaifanya tidak sampai maudlu dan berupa hadis munkar. 

Dari jalur periwayatan yang diteliti tersebut apabila ditemui sebuah hadis yang 
berkualitas dlaif maupun hasan, nantinya apabila ingin mendapatkan kualitas yang lebih 
tinggi maka kegiatan i’tibar adalah langkah selanjutnya yang harus ditempuh. Teruntuk 
hadis dlaif yang memenuhi syarat tertentu untuk dikuatkan maka hadis dlaif tersebut 
dengan bantuan i’tibar akan mempunyai kemungkinan untuk meningkat menjadi hadis 
hasan lighairihi. Begitupula pada hadis hasan yang didukung dengan jalur riwayat lain 
yang lebih tinggi atau sederajat maka hadis tersebut akan berkualitas shahih lighairihi. 

Dalam kaitanya urgensi itibar dalam periwayatan hadis ini difokusnya pada 
peningkatan kualitas hadis, adapun urgensi lainya yaitu dapat membantu seseorang untuk 
mencari makna hadis yang sulit dimengerti, dengan bantuan riwayat lain yang 
kemungkinan diriwayatkan secara bi al ma’na maka akan bisa diketahui makna yang 
diinginkan. 
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